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1.1. Latar Relakang P2rmasalahan 

Pasar modal merupakan salah satl! altematif sumber dana bagi perusahaan 

lInlllk memperoleh dana ekslemal, Riyanto (1995 :219). Pasar modal menjadi salah 

salu allcrnalif bagi perusahaan unluk mcmpcroleh sumber pendanaan. 8agi 

pemodal (investor), pasar modal merupakan samna lIntllk mcnanamkan modalnya 

pada surat berharga, akan tetapi dalam dunia bisnis hampir semua investasi 

mengandung risiko. Dalam kaitannya dengan penanaman modal pada surat 

berharga, investor dihadapkan pada risiko sehubungan dengan tingkat keuntungan 

yang diharapkan. 

Risiko jika dilihat dari sudut paGdang investor dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu pertama risiko sistematis yang sering disebut juga risiko pasar (market risk), 

dampak risiko ini tidak dapat dihilangkan walaupun sudah diterapkan bentuk­

bentuk gabungan investasi yang efisien sekalipun. Kedua, risiko tidak sistematik 

yang scring dikcnal pula dcngan sebutan unique risk, risiko ini dapat 

diminimalkan dengan melakukan diverstfikasi portfolio. Selanjutnya yang tersisa 

hanyalah market risk atau risiko y?ng.disebabkan oleh pergerakan pasar agregat, 

dirnana saham bcrgcrak tergaptung dari pergerakan pasar, yang dikenal dengan 

istilah Beta (~), FaboZ2i dan Modigliani (2003:146). 

Bela merupakan \Jkuran risiko relatif yang mencerminkan risiko relatif 

saham individual terhadap portofolio pasar saham secant keseIuruhan, Jogiyanto 

(2003:265). Dalam mclilkukan invcstasi, mallajcr investasi menggunakan bcta 
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sebagai salah satu indikator dalam pengukuran kinerja portofolio. Portofolio pasar 

riil l11emcrillkan slIatli prox)!. Pada lImlimnya. indcks pasar digunakan schagai 

pro .. }' pasar karena indcks pasar saham adalah indeks yang paling tersedia. 

Semakin luas indeks, semakin baik indeks tersebut dijadikan proxy, Tandelilin 

dan l.ililtant (7()() 1'1 M-17fi) 

Beta saham yang dikenal dcngan market risk dari saham, tentunya juga 

dipengaruhi oleh return pasar, sehingga variasi dari return pasar akan 

IllclllpclIgarlihi Ill:s;lIllya Iwla sahalll yang krjadi. I'rcdiklor variall ,.,,'ur/l P<lSaT illi 

merupakan prediktor dari sisi pasar. Penelitian dari TandeIiIin (1997) menemukan 

bahwa variabeI keuangan dan akuntansi Iebih berpengaruh terhadap beta 

dibandingkan dengan variabel ekonomi makro seperti inflasi, GNP dan tingkat 

bunga. 

Faktor fundamental merupakan faktor yang memberikan informasi tentang 

kinerja perusahaan. Faktor ini meliputi hal-hal yang berhubungan dengan 

kemampllan manajemen dalam megelola kegiatan operasional perusahaan. Bagi 

badan usaha pcrbanknn. faktor fundamental ini memiliki karakteristik yang 

spcsitik yang IIlcliputi tingkat prob,lbilitas dan tillgkat risiko. Pengukuran tingkat 

profitabilitas dan tingkat risiko bagi suatu bank dapat digunakan sebagai 

pengllkliTan sejauh ma,1a tingkat kesehatan bank tersebut. 

PersoaJan yang ,timbul adalah sejauh mana perusahaan mampu 

mempengaruhi risiko sistematis di pasar modal, dan faktor apa saja yang dapat 

dijadikan indikaLor yem!:; memungkinkan perusahaan untuk mengendaIikannya, 

sehingga tujuan meningkatkan nilai perl.lsahaan mclalui peningkatan nilai saham 

yang dircrdagangkan di rasar modal dapat dicapai. Dalam kerangka inilah 
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penelitian dilakukan, di:;;adari bahwa faktor-faktor fundamental sangat luas dan 

kompleks cakupannya, olch karena itu pene1itian ini dibatasi hanya menganalisis 

taktor-faktor fundamental perusahaan dari aspek jinancial performance yang 

paling umum dipakai untuk menganalisis keuangan dalam industri perbankan, 

rnclipllli Helurn on lolal A.I'.I'el.l', UUurn on I:'quily ralio, Price Harning.l' Ralio 

(PEl?), dan neilt to Eqllit)' ratio, sedangkan faktor lain untuk mengakomodasi 

perusahaan kecenderllngan pasar yang terjadi dimasukkan indeks beta sebagai 

Imhkalor p • .:ngllkllran ri~ik() ~i~lclllatik yang flIcnccfminkan scnsitivitas saham 

pcrusahaan terhadap indeks pasar. Pengukuran risiko sistematis (beta) 

menggunakan model pasar seperti yang dikembangkan oleh Sharpe yang 

merupakan bentuk hubungan antara tingkat keuntungan aset individual dengan 

tingkat keuntungan rata-rata pasar (indeks pasar), Tingkat return suatu saham 

akan bcrllbah sesllai dcngan pcrllbahan kondisi pasar yang ditunjukkan dengan 

p'.:rubahan indcks pasar. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

termotivasi untuk menghubungkan fah."tor - faktor fundamental dari aspek 

financial perjrmnance dengan melihat pengaruhnya terhadap risiko sistematis 

pad a saham bank-bank yang go-public di BEl. Melihat saham-saham di 

perusahaan jasa perbankan mempunyai tingkat risiko yang tinggi karena harga 

saham pada perusahaan perbankan sangat dipengaruhi oleh kondisi perekonomian 

dan nilai perusahaan di masyarakat berdasarkan seberapa besar tingkat 

kcpcrcayaan masyarakat. Ur.tuk mcndapatkan nilai yang tinggi, suatu perusahaan 

perJlankan harus memplinyai tingkat kincrja perusahaan yang baik dapat 

ditllnjukkan pada t'aktor-t'aktor fundamental pcrusahaan, Oleh karena itu peneliti 
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termotivasi untuk meneliti pengamh faktor-faktor fundamental yang meliputi 

/(e(unt on (oled Assets, Retum on Equity ratIO, Price l~'arnings Ratio (PER), dan 

Debt to Equity ratio terhadap beta saham. 

Penelitian serupa Illengenai per,garuh faktor-faktor fundamental terhadap 

risiko sistematis pernah dilakukan oleh beberapa peneliti di antamnya Suryowati 

(1998) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan alllam return Oil asset (ROA), return on equity (ROE), loan to deposit 

mIlO (LDR), <'lImlllg pas/JUre (IJPS), dan dividend payout ratio (DPR) terhadap 

fisiko sislelllalis. Ilal i,li hefhed;, denl.'.an pcneiilian yang dilakllkan olt:h Indra 

(2()()()) yang mcnunjllkkan bahwa variabel faktor timdamcntal keuangan 

pcrllsahaan (DER, ROE, EPS, PER, dan OPM) secara bersama-sama tidak 

b(~rpcngaruh secara signifikan terhadap risiko sistematis (beta). 

Ikrkailall dCllgall uraiilll di ala~, lIIaka pCllcliti mcncoba lIntllk 

Illcnganalisis ap;:;kah terdap'dt pengaruh faktor-faktor fvndamental secam 

signifikan terhadap beta saham pada bank-bank yang go-public di BEl. 

1.2. Perumusan Masalah 

Bcrdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka disusun nunusan 

masalah sebagai bcrikllt: 

1. Apakah faktor-faktor fundamental yaitu Return Oil total Assets, Return all 

Equity ratio, Price Earnillgs Ratio (PER), dan Debt to Equity ratio secara 

berganda berpengaruh signifikan terhadap beta saham pada bank-bank yang 

[!,opublic di Bursa Efek Jakarta '7 
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2. Apakah I~lk:or-!~lktor !'lIndamental yaitll Return on toral Assets, Return on 

Equi(y ratio, Pnce Eamings Retio (PER), dan Debt to Equi(Y ratio secara 

parsial berpengaruh signitikan terhadap beta saham pada bank-bank yang go 

public di Bursa Efek Jakarta? 

1.3. Tujuan PcnclWan 

Bcrdasarkan pcrumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan bahwa 

pene/itian ini bcrtujuan untuk : 

I. Mcnganalisis pcngarllh taktor-taktor fundamental yaitu Return on total 

AssC/s, He/IIf'tl 011 /;'rjuily raliu, l'ncc h'arnings Ratio (PER), dan Debt to 

Fquilv mlio sccara hcrganda tcrhadar beta saham pada hank - hank yung ~(I 

publIC di Bursa Efel~ Jakarta. 

2. MCllgallalisis pcngarllh la:-toc-{hktor fundamental yaitu Return on total 

.'1.\'.1"1'1,\', HI'I1I1'rI 1111 Fq/li/l' mlill, /'1'/('(' Fllf'tlin(,:.I" Rlllill (I'FR), dUll Dcbl 10 

Equity ratio secara parsial terhadap beta saham pada bank - bank yang go 

public di Bursa Efek Jakarta . 

. 1.4. Manfaat }}enelitian 

PCllclitian in: dilwrapkan dapat memberikan ll1anfaat bagi calon investor 

maupun pell1baca setagai berikut: 

I. Mell1berikaninfofll1asi kepada cajon investor tentang pcngaruh faJ...1:or-fak1:or 

ftJndamcntal tCI hadap bela saham pada pcrllsahaan pcrbankan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pcngambilan keputusan untuk investasi. 

2. Memberikan wawasan kepada pembaca dan sebagai bahan pembanding bagi 

peneliti yang melakukan penelitian serupa. 


